DETAIL THERAPEUTIC GARDEN
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Denah Sensorv Garden
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Peraba

Tanah Humfis

Rumput

Plywood
Karikil

alur interaktif sensory garden

1. Visual (Indera Penglihatan) :memulai dengan elemen visual yang mencolok

2. Penciuman (Aroma): Setelah terpesona oleh visual, pengunjung diarahkan ke area yang dipenuhi tanaman aromatik.

3. Pendengaran (Suara): elemen suara yang alami, seperti gemericik air dari air mancur atau angin yang berhembus melalui rumput hias.
4.

Peraba (Tekstur): Setelah indera visual dan penciuman terpuaskan, pengunjung diajak untuk berinteraksi langsung dengan tanaman atau elemen taman lainn-
ya melalui sentuhan.
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DETAIL SENSORY GARDEN

Aromatic

Visual

Tekstur

Suara

kolam dengan

air mancur untuk

menciptakan suara
air mengalir

bunga dengan daun

berbulu

Gunakan pot dengan berbagai
ketinggian untuk menciptakan
tampilan  bertingkat,  yang
menarik perhatian ke seluruh
area taman

bunga dengan tekstur halus

bunga dengan aroma kuat bunga dengan aroma segar

bunga dengan aroma
menenangkan
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DETAIL SENSORY GARDEN

Detail Sensory Garden Visual

DETAIL POT BUNGA VISUAL

o Ground cover (rumput) K d . il

Qi menempatkan fanaman pada posisi yang optima

S Plywood agar mudah dilihat tanpa membuat pengunjung
. harus membungkuk atau mendongak terlalu tinggi

= Tanah Humus

i

D = e

o

g;“"x—

o

U.‘IBT”N/ d 0.800 ~ 10.375

Vegetasi

Tanaman Tinggi:

e memiliki tinggi 1- 4 meter

e tmemiliki bunga besar atau dedaunan mencolok
yang berfungsi sebagai titik fokus visual.

Tanaman Sedang

e memiliki tinggi 30-50cm

* Menempatkan tanaman pada level mata
pengunjung sambil berdiri atau duduk di
bangku taman.

Tanaman Rendah :

e memiliki tinggi 60-80cm

e tanaman berbunga kecil yang biasanya dilihat
dari atas

/

Marigold
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DETAIL SENSORY GARDEN

Detail Sensory Garden Aromatic

Plywood

o

S

o Tanah Humus

A
§ S Ground Cover (kerikil)
S -

-

o

S

N

=

0.317" ! 0.841 1 0.577 ¢

pengguna bisa membungkuk ringan untuk mencium aroma.

0.200
0.200/ ! * _/0.200

Plywood

Tanah Humus

Ground Cover (kerikil)

0317

0.841 1 0.577

tanaman ini sudah cukup tinggi sehingga aroma tetap sejajar dengan

Vegetasi

Daun Madu

Limau

Lavender

Melati

hidung.

Tanaman dengan aroma segaar

® tinggi max Im

e diletakkan di awal jalur untuk menciptakan
rasa  nyaman dan menarik  perhatian.

Tanaman dengan aroma menenangkan

* tinggi dari 30cm-Tm

e Aroma floral lembut bertujuan menciptakan
rasa tenang dan nyaman, cocok untuk transisi
dari aroma segar.

Tanaman dengan aroma kuat

® tinggi 30cm-3m

e Aroma manis dan memikat yang memberikan
kesan hangat.
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DETAIL SENSORY GARDEN

Detail Sensory Garden texture

Plywood Plywood
(=] Q
S Tanah H & Tanah H
! anah Humus ! anah Humus
A 2
8 < Ground Cover (kerikil) 8 < Ground Cover (kerikil)
N N
S o
e =
o o
S S
& «
o o
0.317/ 0.841 0.577 0.317’/ 0.841 0.577
tanaman yang teksturnya dirasakan dengan tangan sambil membungkuk tanaman yang teksturnya dirasakan pada batang atau dedaunan

besar yang berada setara dengan tangan saat berdirl

Vegetasi

Tanaman dengan tekstur halus

e Tanaman ini biasanya tumbuh setinggi 6-8
inci dan selebar 12 inci

e tanaman yang disentuh langsung oleh
tangan tanpa perlu membungkuk.

Tanaman dengan tekstur halus

* tinggi dari 30cm-920cm

e tanaman yang disentuh langsung oleh tangan
tanpa perlu membungkuk.

Tanaman berdaun berbulu

® tinggi 8cm-40cm

® tanaman yang feksturnya dirasakan dengan
tangan sambil membungkuk

Tanaman berdaun berbulu

® tinggi 2cm-10cm

* tanaman yang teksturnya dirasakan dengan
tangan sambil membungkuk

Lumut atau Moss

226



DETAIL SENSORY Garden

Detail Sensory Path

* Mengembalikan kenyamanan setelah stimulasi
yang intens
* Memberikan  rasa lega  dan  relaksasi.

|||I|I\III‘II‘I|I"II\III‘I|I‘II‘|II:II:II::;cI‘:II:II:‘I:‘I:I‘:II:II:%I"I"II\IIJ I < | I f ¢ \ [ ] Me m be ri kG n sensa Si | ntens y an g meran g san g
[ . indero tckﬁl secara Gksi Gl.
) d fakt maksimal.

W w»/ ° Sensasi pijatan alami pada kaki

ey

* Meningkatkan stimulasi taktil untuk pengalaman
yang lebih mendalam.
e Sensasi pijatan alami pada kaki

Kerikil

Plywood
o
& Tanah Humus
A
S == Ground Cover (kerikil)
g S
)
o
o
(o]
° |
0.317" 0.841 J( 0577 1
Rumput
P . PIYWOOd  DETAILPOT BUNGA VISUAL
* Permukaanhalusmemberikan ¢ Milgi memberikan stimulasi
rasa 4 nyaman 'don ringan pada  kaki  untuk
me”SkJU” clm'gb .ptl-:‘ngun|ung merasakan tekstur. o Ground cover (rumput)
Emu mulai berjalan fanpa ¢ Mylai memberikan stimulasi §* Plywood
eraguan. ringan pada kaki untuk 3 Tanah Humus
* Mengurangi tekanan pada merasakan tekstur. 3
kaki dan memberikan sensasi -
. o
relaksasi. S

227



[




|| )
|
7

05
Hasil Uji Desain

Uji Desain Berdasarkan Desihn Guideline Healing Environment

Hasil Kuisioner



UJI DESAIN HEALING ENVIRONMENT

penjelasan uji desain berdasarkan design guidline yang dikeluarkan oleh U.S Departement of Veterant Affair
*aspek design guideline ada pada halaman 132-133
*strategi design guideline yang digunakan ada pada halaman 134-140

Design for Stress Reduction

Provide Therapeutic Movement
Design for stress reduction ada
natural light ada
A— positive aftraction ada
s doar v wayindng____|ads

Cor Beton —Lantai Decking Kayu

"0.400
0.450

+0.100
0.100

Pondasi Rolag

5000 © 1.300 © 2.000

Tanah

17.116

RO.756 |
R 3.000—, el R0 R3.315 R0.931 ROS5

R3.795 Voo

+—1.500—

[
I

Penggunaan Barrier set dinding atau Barrier dengan vegetasi
pada area berkumpul yang ada di therapeutic garden

Pelapis Decking Kayu

5.999 +* 2.216 +0.991-+ 7.628 +

Menggunakan  setengah  dinding  atau
barrier pada tempat duduk yang dapat

- = = memberikan perlindungan fisik dan psikologi
tanpa sepenuhnya mengisolasi individu dari
lingkungan sekitar




UJI DESAIN HEALING ENVIRONMENT

Natural Light

Tk

|

Provide Therapeutic Movement

Design for stress reduction ada
natural light ada
positive attraction ada
clear visual wayfinding ada

Memanfaatkan natural daylight pada setiap ruangan

(24

@

Kamar Bersama

1\)\/ ./ +3.200
11 v

] +2 500
] s

I | Koridor

D)
B ——

g(amar Keluarga

S -
1l I
L % Jum

Mengalirkan cahaya alami dari koridor yang memiliki akses langsung
ke sumber cahaya ke ruangan yang tidak memiliki akses. salah satu
penerapannya ada pada zona shelter pada ruang kamar tidur.
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UJI DESAIN HEALING ENVIRONMENT

Positive Attraction

Lantai
Decking Kayu

Water Level .
Kerikil Kecil —

Pipa Kerikil —.

pembuangan .

Impermiable
Liner

VEGETASI

Bambu Air

232

Ganggeng

Water Feature berupa kolam dengan
elemen dekoratif alam ini di tempatkan
di beberapa titik seperti zona shelter,
zona medis dan non medis, dan area
therapeutic garden

Menambahkan water
feature dengan
elemen dekoratif
untuk memberikan
efek relaksasi

Provide Therapeutic Movement

Design for stress reduction ada
natural light ada
positive attraction ada
clear visual wayfinding ada




UJI DESAIN HEALING ENVIRONMENT

Design for Stress Reduction

Gubahan 1 Provide Therapeutic Movement
Design for stress reduction ada
natural light ada
positive aftraction ada
clear visual wayfinding ada

Penggunaan Clear
Visual Wayfinding agar
memudahkan pengguna

untuk mencari dan

menghafal ruang

Gubahan 2 Gubahan 3

Clear Visual wayfinding ini ada pada setiap lantai di zona penerimaan,
zona pengelola, zona shelter, zona medis & non medis, dan zona
penunjang
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UJI DESAIN HEALING ENVIRONMENT

Accesibili .
POT D-D
(&) (=) (5) (o) (5)
ATAS SIRAP
rneaaneenarncs  Area R. bersama
BALOK INDUK 67/33CM . . -|-k-
KOLOM UTAMA 43CM Int memilixi
RC PANEL void dan ceiling
¥ R A eron o han ©
an
ﬁ BALOK INDURK 67/33 y g Inggl. ngr
DINDING GYPSUM ruangan tidak
I L sLoorsraa terlihat sempit
DAPUR - MAKAN PONDASI BATU KALI
4 iRy ——PONDASI CAKAR AYAM
< T T z
1] . = : . 5
R. Bersama dan R. Makan tidak dikotak-kotakkan dan Create Victim Embracing Movement
tidak diberi sekat yang dapat menutupi pandangan. -
A o : Accesibility ada
hal ini dilakukan untuk menghindari kesan sempit dan
tertutup yang dapat menyebabkan klaustrophobia Honoring Service ada

Honoring Service

Merancang Ruang serbaguna untuk menampung berbagai jenis
kegiatan dan ruang spritual secara khusus yang dapat mendukung
fokus dan kedamaian spritual pengguna

Create Victim Embracing Movement

Accesibility ada

Honoring Service ada

Gubahan 2

Merancang 6 ruang ibadah berupa musholla,
gereja protestan, geraja katolik, vihara, pura,
dan klenteng untuk mewadahi kebutuhan
spiritual pengguna

R. Serbaguna pada zona
pengembangan dapat
digunakan sebagai
tempat untuk melakukan
penyuluhan atau sosialiasi
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UJI DESAIN HEALING ENVIRONMENT

Interior space/exterior spcae interralationship

Provide Direct Connection to nature

Interior space/exterior space ada
interralationship

view ada

social space

View

semua ruang klinik atau publik harus memungkinkan pengguna untuk
melihat atau merasakan kehadiran alam, baik secara langsung atau
melalu jendela besar dan fitur interior alami

——R. Kunjungan memiliki bukaan
yang lebar dengan bukaan yang
lebar sehingga arah pandang
luas

Provide Direct Connection to nature

Interior space/exterior space ada
interralationship

view ada
social space ada

o i R. Konseling memiliki bukaan
- : yang lebar dengan pandangan
- : ﬂ ke arah inner courtyard
I
¥

setiap gubahan memberikan akses langsung dari ruang dalam ke area luar Therapeutic garden
atau innercourtyard. Hal ini dapat mempermudah penghuni atau pengguna untuk menikmati man-
faat lingkungan luar, seperti udara segar, cahaya alami, dan pemandangan hijau
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UJI DESAIN HEALING ENVIRONMENT

Social Space

menambahkan fitur gazebo yang dapat digunakan untuk bersosialiasasi Provide Direct Connection to nature
antar pengguna dan bisa digunakan sepanjang tahun meskipun kondisi

Interior space/exterior space ada
interralationship

view ada

social space ada

Penggunaan gazebo pada
therapeutic garden sebagai sarana
zona terapi kelompok

1 1 a4
A

AN~

;1
I

=
|

Y

Design Spaces and structure to re-
flect region and promote community

Site selection & Climate consider- | ada
ation

1|sech-357 socy

Area r. bersama dan dapur berada di
sisi timur atau barat karna membutuhkan
pencahyaaan alami

EL

Kamar tidur menghadap ke arah selatan
atau utara untuk menghindari  sinar
matahari langsung agar ruangn tetap
sejuk

/

a7y TR

1825

5552 106+, 505
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UJI DESAIN HEALING ENVIRONMENT

Proactive care setting, Privacy, families, critical adjacencies for interior Be patient Centered

and exterior building component integrated art

pos: Proactive care sefting ada
g
privacy ada

families, critical adjacencies for | ada
interior and exterior building
component integrated art

menyediakan area art therapy dan meditation
zone seperti yoga untuk mendukung kesehatan
fisik dan mental dengan fokus pada therapeutic
quite zone

 JET—

i

High Traffic Pedestrian koric.lor zona 1
Walk Glass Block untuk sebagai med!s dan  no 13
medis ¢

screened entryways

pintu masuk ke klinik kesehatan mental sebaiknya menghindari posisi
yang langsung menghadap atau terletak di area dengan lalu lintas

tinggi

Supportive Environment for staff, teamwork, & communication, physi-
cal health

Area kerja yang dirancang
denngan garis  pandang
tidak  terhalang,  partisi
rendah, dan ruang terbuka
untuk memastikan visibilitas
yang baik, memudahkan
komunikasi, dan
meningkatkan efisiensi kerja

Provide a safe and supportive work
environment for shelter staff

Supportive Environment for staff, |ada
teamwork, & communication,
physical health
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UJI DESAIN HEALING ENVIRONMENT

ad|ustable internal window shading device

utilize state of the art technologies to
enchance the user

adjustable internal window shad- | ada
ing device

Penggunaan tirai yang dapat disesuaikan oleh pengguna
untuk dapat megatur pencahayaan yang masuk, menguran-

gi silau, dan meningkatkan privasi

UJI DESAIN BERDASARKAN HASIL KUISIONER

Elemen Menenangkan (Ruang Hijau & Pencahayaan):
Mendapat skor tertinggi (9.57) karena desain lanskap yang men-

dukung suasana tenang, seperti taman, pohon rindang, dan pencaha-

yaan alami, memberikan dampak positif yang besar terhadap kenya-
manan penghuni.

Pencahayaan Alami dan Buatan:

Skor 9.33 menunjukkan bahwa aspek ini dirancang dengan baik,
membantu menciptakan suasana yang nyaman di dalam rumah
aman.

Privasi di Ruang Fasilitas:

Mendapat skor 8.9, mencerminkan bahwa penghuni merasa cukup
nyaman dengan tingkat privasi di ruang seperti kamar tidur, ruang
terapi, dan ruang ibadah

Keamanan Aktivitas:

Skor 9.1 menunjukkan penghuni merasa aman selama beraktivitas
di dalam maupun luar rumah aman, seperti berjalan di taman atau
koridor

Interaksi Positif dengan Keluarga: Dengan skor 8.98, desain
yang memfasilitasi kunjungan keluarga dinilai penting dalam proses
pemulihan penghuni.

238

Kemudahan Akses Fasilitas:

Dengan skor 8.23, beberapa penghuni merasa aksesibilitas, khususn-
ya bagi pengguna berkebutuhan khusus, masih bisa ditingkatkan.
Efisiensi Sirkulasi Staf:

Skor 8.2 menunjukkan ada ruang untuk perbaikan dalam mendesain
sirkulasi yang mendukung tugas staf, seperti akses dari ruang konsul-
tasi ke ruang darurat.

ada beberapa area yang masih dapat ditingkatkan:

¢ Aksesibilitas untuk Pengguna Berkebutuhan Khusus.

* Efisiensi Sirkulasi untuk Staf.

Dengan meningkatkan dua aspek ini, kualitas rumah aman dapat leb-
ih maksimal dalam mendukung kenyamanan dan keamanan penghuni
serta efisiensi operasional staf.
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EVALUASI PENDADARAN

No Review Penguiji Respon Bukti
1. Pendekatan healing environment ini fokus pada | menunjukkan fokus perancangan berdasarkan aspek healing | Hal 242
apa? environment pada perancangan dengan mengggunakan bukti
denah, 3d, dan potongan
2. tingkat pengamanan yang dilakukan pada ran- | menjelaskan tentang bagaimana sistem pengamanan korban | hal 245
cangan rumah aman ini sejauh apa dan fokus | ketika dalam keadaan darurat hingga tahapannya, menjelas- | hal 114 -116
kedaruratan nya seperti apa? berapa perhitun- | kan batasan akses pengguna pada setiap zona dan sistem
gan kapasitas pengguna? kemananan pada site, menjelaskan perhitungan kapasitas
pengguna dengan menggunakan rumus probability sampling
3. seberapa lama korban dapat tinggal di rumah | menunjukkan bukti Peraturan Lembaga Perlindungan Saksi hal 248
aman ini dan sumbernya darimana? dan Korbaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2011 pasal
6 sehingga perancangan rumah aman ini masuk kedalam
kategori rumah aman 1
4. bagaimana profil korban sesuai agama? tidak mengkategorikan secara khusus korban berdasarkan | hal 248
agama namun, data pemeluk agama tetap tercatat untuk
memastikan bahwa setiap korban terlepas dari agama
mereka, agar mendapatkab fasilitas dan dukungan yang
sesuai dengan kebutuhan spiritual mereka.
5 bagaimana pendampingan proses hukum oleh | memberikan gambaran program layanan hukum sesuai den- | hal 109
pengacara? gan Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapu- | hal 249
san Kekerasan dalam Rumah Tangga (PKDRT) Pasal 25
6 bagaimana penjelasan uji desain? memberikan penjelasan uji desain berdasarkan pedoman hal 222
Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Layanan Terpadu | hal 230
Bagi Perempuan dan Anak Korban Kekerasan dan penjelasan
uji desain berdasarkan design guidline yang dikeluarkan oleh
U.S Departement of Veterant Affair
7 penjelasan ukuran struktur dan modul struktur Menunjukkan Exploded Sruktur, Perhitungan Struktur, dan hal 200-203
Dilatasi Hal 259
Gamtek
8 penjelasan struktur atap menunjukkan dengan rencana atap dan pot atap Hal 204-206
hal 259
Gamtek
9 penjelasan denah gamtek dari notasi kelengkun- | menunjukkan Denah Per Gubahan hal 187-198
gan dan informasi ukurannya Hal 260
Gamtek
10 ielaskan lebih detail tentang sensory garden menunjukkan Detail sensory garden dari denah, potongan, hal 221-227
dan 3d hal 260
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EVALUASI PENDADARAN

1. Pendekatan healing environment ini fokus pada apa?

Perancangan ini berfokus dalam membantu pemulihan wanita korban kekerasan secara fisik maupun psikologis dengan memperhatikan dari aspek
alam, aspek sensoris, dan aspek psikologis

merancang  therapeutic  garden Fricel Actviy
. o . . one
sebagai pusat aktivitas untuk wanita R g Aquatic
korban  kekerasan  melakukan Vo : Theraphy
. . 1 1 1 1
pemulihan  selama  berada  di b : !
.« . . 1 1 1 1
dc1|c1m perancangan . In.l' seper’rl i i i Holticultural i Sensory Garden
area berkumpul, meditasi, physical o | Theraphy At
. oy ! P
activities, dll b Lo hergehy individuol
! ! ! 1 1 : Space
1 1 1 1 1
1 1 1 1 f 1
1 ! 1 1 H 1
P - P
Area Berkumpul b W Lo
L 1
S w : : :
1 1 :
, 1
1
b
! 1
1
1

1
Communal Area

T
=

1
Children
Playground

Individua Theraphy

Meditation Zone

Group Theraphy
Zone

e e e e = =

Physical Activity
Zone

Water Faeture

Sensory Garden
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EVALUASI PENDADARAN

healing environment dari aspek sensoris pada perancangan ini berfokus pada sensory garden yangdigunakan sebagai tempat untuk zona sensory

garden digunakan untuk merangsang indera pengguna dari visual hingga pendengaran

Aromatic

Tekstur Visual

Suara

kolam dengan
air mancur untuk

menciptakan suara
air mengalir

bunga dengan daun

berbulu E

Gunakan pot dengan berbagai
ketinggian untuk menciptakan
tampilan  bertingkat,  yang
menarik perhatian ke seluruh
area taman

bunga dengan tekstur halus!

bunga dengor; aroma kuat bunga dengan aroma segar

bunga dengan aroma
menenangkan
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EVALUASI PENDADARAN

perancangan healing environment dari aspek psikologi pada rancangan ini digunakan untuk memperhatikan kenyamanan fisik dan efek
psikologis yang diberikan kepada pengguna

Lantai
Decking Kayu

Water Level .
Kerikil Kecil —. ™
Kerikil —.
pembuangan .

Pipa

Impermiable
Liner

+0|

Kamar Bersama

N +3.20
v

Koridor

| Y+2.5Cl0

$arnar Keluarga
i +0.150
d w

]

EE0O000000
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VEGETASI

Bambu Air Ganggeng

Penggunaan water feature pada perancangan ini memberikan efek
menenangkan dan rileksasi kepada pengguna ketika melewati r, transisi
dengan mendengarkan suara gemericik air dan elemen dekoratif seperti
tanaman bambu dan ganggeng

memanfaatkan natural daylight pada pencahayaan di setiap bangunan
dengan cara meminjam pencahayaan dari koridor agar pantulan sinar
matahari yang masuk ke kamar tidur tidak terlalu berlebihan

Mengurangi dinding atau elemen bersiku pada zona medis dan
non-medis menciptakan lingkungan yang lebih terbuka dan harmonis,
meningkatkan kenyamanan dan keamanan, serta mendukung suasana
menenangkan bagi pasien dan staf.



EVALUASI PENDADARAN

2. Tingkat pengamanan yang dilakukan pada rancangan rumah aman ini sejauh apa dan fokus kedaruratan nya sep-
erti apa? berapa perhitungan kapasitas pengguna?

Tahapan Keamanan yang diterapkan bagi wanita kor-
ban kekerasan di rumah aman berdasarkan zonasi yang

dirancang:
y - 1. Zona Shelter (Perlindungan awal); memberikan perlindungan,
=i = | W . & menjaga keamanan fisik dan emosional korban. korban berada

di zona ini hingga kondisi stabil secara fisik dan emosional, bi-
asanya 1-2 minggu

2. Zona Medis: memberikan perawatan kesehatan fisik dan mental.
ruang privat bagi korban yang memerlukan penanganan medis
yang dapat ditangani di rumah aman

3. Zona Non-Medis: memberikan dukungan psikologis dan sosial
untuk membantu pemulihan trauma

4. Zona Penerimaan: melakukan asesmen mendalam untuk memahao-
mi kebutuhan individu korban dan menyusun rencana pemulihan

5. Zona Pengembangan Diri: memberikan ruang untuk korban mem-
bangun rasa percaya diri , keterampilan, kemandirian

6. Zona Penunjang: memfasilitasi kebutuhan korban selama di rumah
aman termasuk kebutuhan spiritual

7. Therapeutic Active Zone: memberikan terapi aktif melalui aktivitas
fisik dan interaksi dengan alam.

8. Therapeutic Quite Zone: memberikan ruang tenang untuk refleksi
dan pemulihan emosional.

=
. ot s
-‘F‘ia. nerimanaan

Tahapan Transisi antar zona:

1. Zona Shelter => Zona Medis/Non Medis: setelah kondisi darurat
korban tertangani, korban diarahkan untuk mendapatkan per-
awatan medis atau konseling sesuai kebutuhan

2. Zona Medis/Non Medis -> Zona Penerimaan: setelah kondisi
daruart sudah ditangani, korban diarahkan untuk menyusun ren-
cana pemulihan lebih dalam

3. Zona Penerimaan -> Zona Pengembangan Diri: ketika korban
menunjukan stabilitas dasar, mereka dapat mulai mengembangkan
keterampilan dan rasa percaya diri

4. Zona Pengembangan Diri —> Therapeutic Garden Active/Quiet: ke-
tika korban siap menjalani terapi dengan pendekatan alam, baik
aktif maupun refletif

5. Zona Therapeutic Garden-> Kemandirian: ketika korban dianggap
cukup stabil dan siap untuk kembali kemasyarkat dengan dukun-
gan berkelanjutan

*Tahapan Alur korban berdasarkan kategori cedera dan tingkatan
trauma ada pada halaman 114 dan 116
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Akses Pengguna:

Wanita Korban Kekerasan: Zona Penerimaan, Zona Shelter, Zona
Pengembangan Diri, Zona Medis & Non Medis, Zona Penunjang,
dan Zona Therapeutic Garden

Pengunjung: Zona Penerimaan dan Zona Pengembangan diri
Pengelola: Zona Penerimaan, Zona Pengelola, Zona Medis & Non
Medis, Zona Shelter, Zona Penunjang, Therapeutic Garden
Tenaga Ahli: Zona Penerimaan, Zona Pengelola, Zona Pengem-
bangan Diri, Zona Medis & Non Medis, Zona Penunjang, Thera-
peutic Garden

Staff Service: Zona Service

Sistem Keamanan:

akses menuju site ini hanya menggunakan satu pintu keluar masuk,
hal ini untuk memudahkan pengawasan aktivitas keluar masuk
pengunjung

menempatkan posisi penjaga/security pada setiap sudut site, den-
gan penjagaan 24 jam dan menerapkan sistem patroli

untuk zona terbuka seperti therapeutic garden akan tetap dipantau
oleh staff atau security

zona shelter memiliki akses tertutup untuk melindungi korban dari
ancaman luar

menambahkan sistem cctv pada area publik
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perhitungan ini menggunakan teknik probability sampling
dengan rumus slovin. perhitungan digunakan untuk mengetahui
keakuratan sampel perempuan korban kekerasan.

n=N/14+N e)?
keterangan:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi ( digunakan rata-rata jumlah korban 10 tahun
mendatang )
e = toleransi kesalahan ( digunakan galat pendugaan sebesar 5% untuk
mendapatkan keakuratan sebesar 95% )

1.244 / 1 + 1.244( 0,05 )

1.244 / 1 +3,11

1.244 / 4,11

302 ---> jumlah korban yang ditampung setiap tahun

Estimasi jumlah korban yang ditampung setiap bulan
adalah 25 korban dengan perkiraan kasus KDRT yang
paling banyak terjadi. apabila setiap 10 korban sudah
menikah dan memiliki 2 anak yang tidak bisa ditinggalkan
maka anak tersebut juga termasuk ke dalam daya tampung
shelter, dan 15 korban lain nya merupakan korban yang
belum menikah maka estimasi daya tampung shelter ini
adalah 45 orang.

estimasi korban paling lama berada di shelter adalah
selama 6 bulan dan paling cepat selama 7 hari dengan
rata-rata tinggal 14 hari - 20 hari

rancangan shelter ini menampung 25 korban dengan

mempertimbangkan dari berbagai aspek seperti:

¢ keamanan: dengan jumlah yang terbatas, pengawasan terhadap
para penghuni dapat dilakukan dengan lebih efektif. Pengelola
shelter dapat memastikan setiap individu mendapatkan perhatian
dan dukungan yang mereka butuhkan, mengurangi risiko pelecehan,
kekerasan, atau perilaku negatif lainnya.

* intensitas: Korban yang mengalami trauma memerlukan
lingkungan yang stabil dan mendukung untuk pemulihan. Shelter
yang tidak terlalu penuh memberikan ruang dan waktu yang cukup
bagi individu untuk sembuh secara fisik dan psikologis.

* kolaborasi dengan organisasi lain: Untuk mengatasi
kekurangan kapasitas, shelter dapat bekerja sama dengan organisasi
atau lembaga lain yang menyediokan tempat penampungan,
dukungan psikologis, atau bantuan lainnya. Ini memastikan bahwa
meskipun shelter utama terbatas kapasitasnya, korban lain tetap
mendapatkan bantuan yang diperlukan

Estimasi jumlah dokter atau psikolog
perbandinngan dokter disamakan dengan psikolog 1:20
jumlah dokter yang dibutuhkan adalah 3 - 5 orang

Estimasi Jumlah Perawat

perbandingan perawat 1:5

jumlah perawat yang dibutuhkan adalah 9- 10 perawat
dengan shift yang berbeda

Estimasi Jumlah staff
perbandingan 1: 10
jumlah staff yang dibutuhkan adalah 5- 10 orang

Estimasi Jumlah Mentor

jumlah pengguna shelter 25 orang (tidak termasuk anak)
perbandingan 1:15

jumlah mentor dari setiap kelas yang dibuthkan adalah 2
orang maka totalnya 6 orang

estimasi jumlah pengunjung

jumlah pengguna shelter adalah 45 orang, namun korban yang bisa
dijenguk hanya korban yang sudah tidak terancam atau sudah berada
di proses akhir tahap penyembuhan, maka

jumlah pengunjug diestimasikan sebanyak 10 orang /
perbulan

estimasi jumlah service

jumlah total pengguna adalah 86 orang

jumlah petugas keamanan dengan bangunan site 5.800m2
adalah sebanyak 4-6 orang

jumlah petugas kebersihan sebanyak 3-5 orang

Maka total daya tampung rancangan rumah aman ini
adalah 95 orang

Perhitungan Kapasitas Parkir Mobil & Motor:
perkiraan jumlah pengguna shelter 50 orang (tidak
termasuk wanita korban kekerasan yang ada di shelter)

Menggunakan rasio motor 65%, mobil 15%, dan kendaraan umum
20%:

Motor: 0.65 x 50 = 32.5= 33 Motor

Mobil: 0.15 x 50 = 7.5= 8 Mobil

Kendaraan Umum: 0.20 x 50= 10 Kendaraan
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Jumlah Korban KTPA dan KDRT yang ditangani oleh Lembaga layanan di DIY dalam
koordinasi FPKK DIY dan kabupaten/kota tahun 2023 berdasarkan lokasi Lembaga
layanan, jenis kelamin korban dan kategori usia korban.

Kategori Usia
Kabupaten Lembaga 0sd 17 Tahun 18 sd 25 tahun 26 sd 59 tahun 60 t:::;n ke Total
Jenis Kelamin L 8 0 0 0 8
KulonProgo P 14 10 23 0 47
Total 22 10 23 0 55
Jenis Kelamin L 40 0 1 0 41
Bantul P 45 55 74 5 179
Total 85 55 75 5 220
Jenis Kelamin L 15 2 1 0 18
Gunungkidul P 28 13 26 1 68
Total 43 15 27 1 86
Jenis Kelamin L 33 1 0 0 34
Sleman P 106 75 96 6 283
Total 139 76 96 6 317
Jenis Kelamin L 41 6 7 1 55
Kota Yogyakarta P 84 108 254 8 454
Total 125 114 261 9 509
Jenis Kelamin L 137 9 9 1 156
Total P 277 261 473 20 1031
Total 414 270 482 21 1187

3. seberapa lama korban dapat tinggal di rumah aman
ini dan sumbernya darimana?

Standar Rumah Aman

kategori rumah aman menurut Peraturan Lembaga Perlindungan

Saksi dan Korban Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2011

pada pasal 5 mencakup:

a. rumah aman kategori l yang diperuntukkan untuk penampungan
sementara;

b. rumah aman kategori Il yang diperuntukkan untuk penempatan
yang bersifat permanen;

c. umah aman kategori Il  yang  diperuntukkan
untuk penempatan non permanen atau yang
dilokukan dengan cara berpindah-pindah.

Pasal 6

Spesifikasi rumah aman kategori | sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf a mencakup:

a. status tempat dan lokasi bersifat rahasia;

b. saksi dan/atau korban mengalami tingkat ancaman sedang;

c. akses terbatas dan dekat dengan lokasi publik; dan

d. jangka waktu penempatan selama lebih dari 6 (enam) bulan

menurut buku “Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Layanan
Terpadu Bagi Perempuan dan Anak Korban Kekerasan” yang dikelu-
arkan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan juga mengatakan
bahwa durasi tinggal wanita korban kekerasan paling lama adalah 6
bulan dan paling cepat 7 hari.
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Pada tahun 2023, terdapat 68 kasus kekerasan terhadap wanita di
kawasan Gunung Kidul, sementara total kasus kekerasan di seluruh
kabupaten mencapai 1.031 kasus. Oleh karena itu, rumah aman ini
dirancang untuk digunakan di kawasan Gunung Kidul. Namun, jika
kabupaten lain belum memiliki layanan rumah aman, fasilitas ini juga
dapat menerima rujukan dari kabupaten lain.

4. Bagaimana profil korban sesuai agama

Jumiah Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama yang Dianut

2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 2023
- - - - - 4

Panggang 28,074 20,017 403 385 4.476 229 341 38
Purwosari 21435 21188 85 85 83 32 3

Paliyan 33010 32.8M 201 192 2.920 159 15 7 - 2 - 1

Saptosari 38873 39,684 377 372 106 1 100 206

Tepus 37.684 36.040 an 458 183 150 - 1 - 1

Tanjungsari 29.960 28.951 506 475 240 104 3 5

Rongkop 20668 29.053 534 526 148 m3 - - - - - 1 - 72
Girisubo 2601 24742 624 589 957 £ - - - - - - - 122
Semanu 59.385 59159 596 572 1.410 934 4 6 - - - - - n
Ponjong 56.225 55697 701 638 228 221

Karangmojo 53312 53189 2.475 2378 13 1.408

\Wonosari 82.923 83344 2708 2750 503 4.462 10 3 % - - - - 8
Playen 58.005 58.448 968 956 798 2936 51 k= 2 - - - - 3
Patuk 32.001 34772 3 237 484 108 - 4

Gedangsari 39.350 30555 235 228 13 466 - 7 - - - - - 1
Nalipar 34.022 33566 231 217 103 76 6 1 1 - - - - 8
Ngawen 33323 33546 572 553 96 801 1078 606

Semin 55625 56188 1162 173 28 497 0 7 36

Gunungkidul 747.886 748.850 13.080 12.742 12.839 12.803 1.280 959 396 N - 2 - 229

Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama yang Dianut,
2022-2023
Sumber: Badan Pusat Statistik Gunung Kidul

Pada perancangan rumah aman ini tidak mengkategorikan secara
khusus korban berdasarkan agama. namun, data pemeluk agama
tetap tercatat untuk memastikan bahwa setiap korban terlepas dari
agama mereka, agar mendapatkab fasilitas dan dukungan yang
sesuai dengan kebutuhan spiritual mereka. hal ini dilakukan untuk
menjaga keberagaman dan memastikan bahwa setiap korban
merasa diterima akan dihargai tanpa adaya diskriminasi
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5. bagaimana pendampingan proses hukum?

1. Layanan Hukum

Layanan hukum untuk wanita korban kekerasan di rumah aman dirancang untuk memberikan perlindungan, pemulihan, dan keadilan bagi

korban

berikut adalah layanan hukum yang tersedia dalam rancangan rumah aman:

1. konsultasi hukum: Layanan konsultasi hukum membantu korban memahami hak-hak mereka serta langkah-langkah hukum yang dapat
diambil

2. bantuan hukum: pendampingan selama proses pelaporan kepada pihak berwaijib, Penyediaan pengacara pro bono untuk menangani
kasus korban di pengadilan, Bantuan penyusunan dokumen hukum seperti laporan kepolisian, pengajuan gugatan, atau permohonan
perlindungan.

3. Pendampingan dalam Proses Hukum: Mendampingi korban saat memberikan keterangan kepada polisi atau joksa, Mengawal
proses hukum di pengadilan, dan Mengajukan permohonan untuk mendapatkan perlindungan hukum seperti surat perintah perlindungan
(restraining order) untuk mencegah pelaku mendekati korban.

Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (PKDRT):

Pasal 25

Dalam hal memberikan perlindungan dan pelayanan,

advokat waijib :

a. memberikan konsultasi hukum yang mencakup informasi mengenai hak-hak korban dan proses peradilan;

b. mendampingi korban di tingkat penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan dalam sidang pengadilan dan membantu korban untuk secara
lengkap memaparkankekerasan dalam rumah tangga yang dialaminya; atau

c. melakukan koordinasi dengan sesama penegak hukum, relawan pendamping, dan pekerja sosial agar proses peradilan berjalan sebagaimana
mestinya.

6. Bagaimana penjelasan uji desain:
menurut buku “Standar Pelayanan Minimal
(SPM) Bidang Layanan Terpadu Bagi Perempuan
dan Anak Korban Kekerasan” yang dikeluarkan
oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Republik Indonesia:
terdapat beberapa ruangan yang waijib diada-
kan dalam rumah aman:

Ruang Tidur O

Ruang Konseling@

Ruang Rekreasi atau Ruang Bermain O
Ruang Penerimaan@

Ruang Bayi atau Ruang Anak @

hwbd-
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penjelasan uji desain berdasarkan design guidline yang dikeluarkan oleh U.S Departement of Veterant Affair

*aspek design guideline ada pada halaman 132-133
*strategi design guideline yang digunakan ada pada halaman 134-140

Design for Stress Reduction

Pohon Ketapang

Ground Cover (Rumput)

Dinding bet
Pelapis Bangku Decking Kayu neng.Reen

Cor Beton —Lantai Decking Kayu
"0.400

0.450
+0.100
0.100

Pondasi Rolag

Tanah

17.116

RO.756 |
et Rifa00 R3.315 R0.931 ROS5

R3.795 Voo

+—1.500—

Pelapis Decking Kayu

5.999 2216 +0.991-+ 7.628

Provide Therapeutic Movement

Design for stress reduction ada
natural light ada
positive attraction ada
clear visual wayfinding ada

Penggunaan Barrier set dinding atau Barrier dengan vegetasi
pada area berkumpul yang ada di therapeutic garden

Menggunakan  setengah  dinding  atau
barrier pada tempat duduk yang dapat

- = = memberikan perlindungan fisik dan psikologi
tanpa sepenuhnya mengisolasi individu dari
lingkungan sekitar



